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ABSTRACT

This study was motivated by the low participation of students in the learning process,
students’ lack of enthusiasm during lessons, and their easily distracted attention.
These problems were caused by teacher-centered learning, the dominance of
conventional teaching methods, and the limited use of instructional media, which
affected students’ learning outcomes. This study aimed to describe the improvement
of Pancasila Education learning outcomes through the Teams Games Tournament
(TGT) model assisted by snake and ladder media in Grade IV of SDN 20 Binuang
Kampung Dalam, Padang. This research was a Classroom Action Research (CAR)
using qualitative and quantitative approaches conducted in two cycles. Each cycle
consisted of planning, implementation, observation, and reflection stages. The
subjects were a teacher and 24 fourth-grade students in the January—June
2025/2026 semester. Data were collected through observations of lesson planning,
teacher and student activities, and students’ learning outcomes. The results showed
improvements in every cycle. Lesson plan assessment increased from 87.5% in
Cycle I'to 95% in Cycle Il. Teacher and student activity assessments improved from
90.17% in Cycle | to 96.42% in Cycle Il. Students’ learning outcomes also improved,
with affective scores increasing from 80.10 to 91.04, psychomotor scores from 81.24
to 91.66, and cognitive scores from 80.72 to 91.25. Therefore, the TGT model
assisted by snake and ladder media effectively improved students’ learning
outcomes in Pancasila Education.

Keywords: Learning Outcomes, Pancasila Education, Teams Games Tournament
(TGT), Snakes and Ladders Media

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 20 Binuang Kampung
Dalam Kota Padang. Peserta didik kurang antusias dan mudah kehilangan fokus
selama pembelajaran karena proses pembelajaran masih berpusat pada guru serta
kurang memanfaatkan media pembelajaran yang menarik. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila
menggunakan model Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media ular
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tangga di kelas IV SDN 20 Binuang Kampung Dalam Kota Padang. Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah
guru dan 24 peserta didik kelas IV semester Januari—Juni tahun ajaran 2025/2026.
Data penelitian diperoleh melalui observasi RPPM, observasi aktivitas guru dan
peserta didik, serta penilaian hasil belajar aspek afektif, psikomotorik, dan kognitif.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada setiap siklus. Penilaian
RPPM meningkat dari 87,5% pada siklus | menjadi 95% pada siklus II. Aktivitas guru
meningkat dari 90,17% menjadi 96,42%, sedangkan aktivitas peserta didik
meningkat dari 90,17% menjadi 92,85%. Hasil belajar peserta didik juga mengalami
peningkatan, yaitu aspek afektif dari 80,10 menjadi 91,04, aspek psikomotorik dari
81,24 menjadi 91,66, dan aspek kognitif dari 80,72 menjadi 91,25. Dengan
demikian, model TGT berbantuan media ular tangga dapat meningkatkan hasil
belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV SDN 20 Binuang Kampung
Dalam Kota Padang.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila, Model Teams Games
Tournament (TGT), Media Ular Tangga

A.Pendahuluan Perkembangan  kurikulum di

Pendidikan merupakan proses Indonesia terus mengalami

penting dalam membentuk kualitas
sumber daya manusia. Agar proses
terarah,

pembelajaran berjalan

diperlukan kurikulum sebagai
pedoman utama dalam pelaksanaan
pembelajaran di sekolah. Kurikulum
mengatur berbagai komponen
pembelajaran mulai dari tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai,
materi yang diajarkan, serta cara guru
menyampaikan pembelajaran di kelas
(Nurdiyanti et al., 2024). Oleh karena
itu, kurikulum menjadi salah satu
faktor yang sangat menentukan

keberhasilan proses pendidikan.

penyempurnaan agar sesuai dengan
tuntutan zaman. Salah satu bentuk
penyempurnaan tersebut adalah
Kurikulum Merdeka yang
dikembangkan sebagai kerangka
kurikulum yang lebih bersifat fleksibel
dan berfokus pada materi esensial
serta pengembangan karakter dan
kompetensi peserta didik (Desyandri
et al.,, 2024). Kurikulum Merdeka
menekankan pembelajaran  yang
berkesadaran, bermakna,
menyenangkan dan berpusat pada
peserta didik, sehingga peserta didik

tidak hanya menghafal materi, tetapi
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memahami serta mampu
menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, kurikulum
Merdeka juga mengembangkan
delapan dimensi profil lulusan sebagai
upaya membentuk peserta didik yang
berkarakter dan kompeten yang
merupakan kunci terwujudnya
pembelajaran mendalam
(Pramudianto & Suroso, 2025).

Salah satu mata pelajaran yang
berperan penting dalam membentuk
karakter dan rasa
peserta didik adalah Pendidikan
Pendidikan

merupakan mata pelajaran yang

kebangsaan

Pancasila. Pancasila

mengandung  nilai-nilai  karakter
Pancasila yang dikembangkan dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara guna membentuk
warga negara yang cerdas serta
berkarakter baik (Azura et al., 2025).
Ketajaman bagian ini merupakan
pondasi bagi reviewer untuk menilai
naskah yang dikirim. Oleh karena itu,
agar nilai-nilai tersebut benar-benar
tertanam dalam diri peserta didik,
pembelajaran khususnya Pendidikan
Pancasila idealnya tidak hanya
berfokus pada penyampaian materi,
tetapi dirancang agar mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam

proses pembelajaran. Pembelajaran

yang berpusat pada peserta didik
memungkinkan peserta didik tidak
sekedar mengetahui konsep, tetapi
juga menghayati dan mempraktikkan
konsep yang dipelajari melalui
keterlibatan kognitif, afektif, dan
psikomotorik mereka (Khoirunnisa et
al., 2025).

Melihat pentingnya peranan dan
Pendidikan

Pancasila, maka guru perlu menyusun

tujuan  pembelajaran
perencanaan pembelajaran yang

matang melalui penyusunan
Pelaksanaan
Pembelajaran (RPPM).
RPPM merupakan bentuk

perencanaan

Rancangan

Mendala

pembelajaran  yang
berorientasi pada pendekatan deep
learning dengan menekankan
suasana belajar yang berkesadaran,
bermakna, dan
(Mu'ti,  2025).

mendorong peserta didik untuk

menggembirakan

Pendekatan ini

berpikir kritis, memahami konsep
secara mendalam, serta
menghubungkan pengetahuan
dengan kehidupan nyata (Mujtahid et
al., 2025). Selain perencanaan yang
baik, penggunaan model dan media
pembelajaran yang inovatif serta
mampu mendukung kegiatan belajar
perlu menjadi perhatian guru (Alwi &

Agustia, 2024). Pada akhirnya,
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kualitas perencanaan dan proses
belajar ini akan tercermin pada hasil
belajar yang dicapai peserta didik.
Kenyataan dilapangan
menunjukkan bahwa pembelajaran
Pendidikan

sepenuhnya sesuai dengan harapan.

Pancasila belum

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan pada
tanggal 24-26 November 2025 di
kelas IV SDN 20 Binuang Kampung
Dalam Kota Padang, ditemukan
beberapa permasalahan dalam
proses pembelajaran. Dari aspek
perencanaan, RPPM yang digunakan
guru kelas IV belum sepenuhnya
disusun secara mandiri oleh guru,
karena beberapa RPPM diperoleh dari
sumber lain sehingga
penyesuaiannya terhadap kebutuhan
peserta didik.

Dari aspek pelaksanaan
pembelajaran, 1) guru  belum
sepenuhnya menggunakan RPPM
sebagai pedoman saat melaksanakan
pembelajaran di kelas, kegiatan
belajar mengajar masih berpusat pada
guru dengan metode pembelajaran
yang dominan konvensional seperti
ceramah dan penugasan, sehingga
interaksi aktif peserta didik masih
terbatas; 2) guru belum sepenuhnya

memanfaatkan media pembelajaran

yang dapat mendukung pemahaman
dan membangkitkan semangat belajar
peserta didik sehingga proses
pembelajaran menjadi kurang
variative dan menarik.

Dari aspek peserta didik, hasil
pengamatan
pembelajaran di kelas IV SDN 20

Binuang Kampung Dalam Kota

pelaksanaan

Padang, menunjukkan bahwa 1)
rendahnya keterlibatan peserta didik
selama pembelajaran; 2) Peserta didik
cenderung kurang antusias dan
semangat dalam mengikuti
pembelajaran; seta 3) Peserrta didik
mudah  kehilangan  fokus saat
pembelajaran berlansung.

Permasalahan tersebut
berdampak pada rendahnya hasil
belajar peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila.
Berdasarkan data Penilaian Tengah
Semester (PTS) mata pelajaran
Pendidikan Pancasila kelas IV SDN 20
Binuang Kampung Dalam Kota
Padang Tahun Ajaran 2025/2026, dari
24 peserta didik hanya 7 yang
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
(KKTP) yang

yaitu  sebesar  75.

Pembelajaran
ditetapkan,

Sementara itu, 17 peserta didik lainnya
belum mencapai ketuntasan karena

memperoleh nilai di bawah KKTP.
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Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, diperlukan inovasi dalam
pembelajaran baik dalam aspek
model pembelajaran maupun media
pembelajaran. Model pembelajaran
yang dapat digunakan yaitu model
Coopertive Learning tipe Teams
Tournament (TGT)

berbantuan media permainan ular

Games

tangga.

Model TGT merupakan salah
satu model pembelajaran kooperatif
yang dirancang untuk meningkatkan
partisipasi aktif, keterampilan sosial,
dan prestasi akademik peserta didik
melalui kombinasi kerja sama dalam
kelompok dan permainan kompetitif
(Herianingtyas et al., 2025). Dalam
penerapannya, peserta didik
ditempatkan dalam kelompok dengan
kemampuan heterogen untuk saling
berkompetisi dalam permainan dan
pertandingan (Imawan, 2023). Selain
itu, pada model TGT pemahaman
peserta didik terhadap materi sangat
ditekankan sebab setelah guru
menyampaikan materi pada tahap
penyajian kelas, pemahaman tersebut
diperkuat lagi melalui soal-soal yang
dirancang dan dijawab oleh peserta
didik pada tahap turnamen. Hal ini
sejalan dengan yang dijelaskan oleh
Diah & Siregar (2023) bahwa bentuk

permainan yang dikemas sebagai
turnamen ini tidak hanya
menumbuhkan semangat belajar,
tetapi juga berfungsi sebagai sarana
riview materi pembelajaran sehingga
pemahaman peserta didik dapat lebih
mendalam.

Pemilihan media pembelajaran
yang tepat mampu mendorong
terjadinya stimulasi dan respons
antara guru dan peserta didik
sehingga penyampaian konsep dan
pesan pembelajaran menjadi lebih
efektif (Reinita et al., 2023). Salah
satu media pembelajaran yang
menarik untuk diterapkan bersama
model TGT ini adalah penggunaan
media pembelajaran ular tangga. Ular
tangga merupakan permainan yang
sering dimainkan oleh anak-anak
dengan menggunakan dadu untuk
menentukan jumlah langkah yang
harus ditempuh dari titik awal hingga
mencapai garis finish guna meraih
kemenangan (Lamada et al., 2025).
Permainan ular tangga merupakan
permainan tradisional yang dimainkan
dengan menggunakan dadu dan pion.
Papan permaianan biasanya terdiri
atas 100 kotak bernomor urut dari
petak start hingga petak finish.
Pemain melempar dadu, lalu

menggerakkan pion sesuai jumlah
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angka yang muncul. Jika pion berhenti
di petak tangga, pemain naik ke petak
yang lebih tinggi. Sebaliknya, jika
berhenti di petak ular, pion harus turun
mengikuti ekor ular. Pemain pertama
yang mencapai petak finish menjadi
pemenang. Permainan ular tangga
dapat dimodifikasi sehingga tidak
hanya berfungsi sebagai sarana
hiburan, tetapi juga menjadi media
pembelajaran yang memperkuat
pemahaman peserta didik terhadap
materi yang dipelajari (Mardiah et al.,
2021).

Pada permainan ular tangga
terdapat aturan yang harus dipatuhi
oleh semua pemain, seperti aturan
melempar dadu, melangkah sesuai
angka yang diperoleh, dan mengikuti
instruksi yang tertera pada kotak kotak
tertentu yang berisi ular dan tangga
(Nurwulan et al.,, 2024). Sehingga
membantu peserta didik dalam
menanamkan nilai ketaatan terhadap
aturan yang sejalan dengan tujuan
pembelaran Pendidikan Pancasila.
Selain itu, ketika permainan ini
dimodifikasi menjadi media
pembelajaran, peserta didik tidak
hanya terlibat dalam aktivitas bermain,
tetapi juga memperoleh pengalaman
belajar yang bermakna dan reflektif
(Prasasti et al., 2025).

Dengan demikian, penelitin ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar Pendidikan
Pancasila menggunakan model TGT
berbantuan media ular tangga di kelas
IV SDN 20 Binuang Kampung Dalam
Kota Padang.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Pendekatan kualitatif merupakan
suatu pendektan penelitian yang
bertujuan untuk mengeksplorasi dan
menginterpretasi berbagai fenomena
sosial maupun humaniora secara
komperhensif (Anebelle & Ramadhan,
2025). Pendekatan kualitatif
digunakan untuk mendeskripsikan
pelaksanaan tindakan pembelajaran
Pendidikan Pancasila menggunakan
model TGT berbantuan media ular
tangga. Pendekatan kuantitatif
merupakan salah satu pendekatan
penelitian ysng menggunakan data
dalam bentuk angka untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk mengukur
peningkatan kualitas pembelajaran
dan hasil belajar peserta didik. Jenis
penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

karena penelitian bertujuan untuk
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memperbaiki proses dan hasil
pembelajaran melalui tindakan yang
dilakukan secara lansung di kelas.
Penelitian dilaksanakan di kelas
IV SDN 20 Binuang Kmapung Dalam
Kota Padang pada semester Il tahun
ajaran 2025/2026. Subjek penelitian
terdiri atas guru dan 24 peserta didik,
yaitu 13 peserta didik laki-laki dan 11
peserta didik Perempuan. Penelitian
dilakukan dalam dua siklus, dimana
siklus | terdiri atas dua pertemuan dan
siklus Il terdiri atas satu pertemuan.
Setiap siklus dilaksanakan melalui
empat tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan

refleksi sesuai model Kemmis dan

McTaggart.
Pada tahap perencanaan,
peneliti menyusun RPPM,

menyiapkan media ular tangga,
menyusun instrument penelitian, serta
mendiskusikan tata cara
pengumpulan data pelaksanaan
observasi saat kegiatan dilakukan
dengan observer. Tahap pelaksanaan
dimulai dari pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Pancasila
yang telah dirancang menggunakan
model TGT berbantuan media ular
tangga. Selanjutnya, tahap
pengamatan dilakukan secara

bersamaan dengan pelaksanaan

tindakan untuk mengamati aktivitas
guru, aktivitas peserta didik, serta
hasil belajar peserta didik.
Pengamatan dilakukan oleh guru
kelas IV sebagai observer 1 dan guru
kelas VI sebagai observer 2 yang
telah bersertifikat pendidik, sehingga
diharapkan dapat memberikan
penilaian yang lebih akurat dan
optimal. Tahap refleksi dilakukan
untuk mengevaluasi pelaksanaan
tindakan dan menentukan perbaikan
pada siklus berikutnya.

Data penelitian berupa data
perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan hasil
belajar  peserta  didik.  Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
analisis dokumen, observasi, tes, dan
non tes. Instrument penelitian yang
digunakan meliputi lembar penilaian
RPPM, lembar observasi aktivitas
guru dan peserta didik, lembar tes
untuk aspek kognitif, serta lembar non
tes untuk aspek afektif dan
psikomotorik.

Data dianalisis menggunakan
Teknik analisis data kualitatif dan
kuantitatif. Analisis data kualitatif
dilakukan melalui tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Miles & Huberman,

2014). Sementara itu, analisis data
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kuantitatif dilakukan dengan
menghitung  persentase  kualitas
RPPM, aktivitas guru, aktivitas

peserta didik, dan ketercapaian hasil
belajar. Rumus yang digunakan (N.

Wahyuni & Jumiatik, 2025):
Nilai = Jumlah peserta didik tuntas

X 100%

Jumlah seluruh peserta didik

Penelitian ini dinyatakan berhasil
apabila perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran
memperoleh nilai observasi >80%
serta hasil belajar peserta didik
mencapai >80% dari jumlah peserta
didik dengan kriteria tuntas (Aliya et
al., 2024; Hermawati et al., 2025).

Untuk menafsirkan hasil
penelitian dan menentukan kriteria
taraf keberhasilan tindakan pada
setiap siklusnya digunakan tabel

konversi pengamatan berikut:

Tabel 1 Konversi Pengamatan

Predikat Nilai
Sangat Baik (SB) 91-100
Baik (B) 81-91
Cukup (C) 71-80
Perlu Bimbingan (K) <70

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di
kelas IV SDN 20 Binuang Kampung
Dalam Kota Padang, pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila
BAB 4 “Pancasila dalam Diriku”
semester |l tahun ajaran 2025/2026.

Pada pelaksanaan tindakan penelitian

ini, peneliti sebagai praktisi,
sedangkan guru kelas IV dan guru
kelas VI SDN 20 Binuang kampung
Dalam bertindak sebagai observer
atau pengamat. Pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Pancasila
dari setiap tindakan ini dilaksanakan
sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran menggunakan model
TGT menurut Prasetya (2023), yaitu:
1) Penyajian Kelas, 2) Belajar
Kelompok (teams), 3) Permainan
(games), 4) Pertandingan
(tournament), 5) Penghargaan
Kelompok (teams recognition).
Pelaksanaan tindakan dibagi
atas dua siklus yaitu siklus | sebanyak
dua kali pertemuan dan siklus I
sebanyak satu kali pertemuan. Proses
pembelajaran siklus | pertemuan 1
dilaksanakan pada Selasa, 14 April
2026 dengan topik pembelajaran
“‘Makna Sila-Sila Pancasila dalam
Kehidupan Sehari-hari”. Kemudian
pada siklus | pertemuan 2
dilaksanakan hari Selasa, 21 April
2026 dengan topik pembelajaran
Pancasila”.

“‘Sejarah  Perumusan

Selanjutnya pada siklus Il
dilaksanakan pada hari Selasa, 28
April 2026 dengan topik pembelajaran

“Karakter Para Perumus Pancasila”.
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Berikutnya akan dipaparkan hasil
penelitian terdiri dari deskripsi hasil
pelaksanaan tindakan siklus | dan I
yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, serta
refleksi. Hasil penelitian pada setiap
siklus dapat dideskripsikan sebagai
berikut:

1. Siklus |

Perencanaan pembelajaran
berdasarkan hasil penilaian terhadap
RPPM pada siklus | pertemuan 1
memperoleh  persentase sebesar
85,00% dengan predikat Baik (B),
kemudian meningkat pada siklus |
pertemuan 2 diperoleh persentase
90,00% dengan predikat Baik (B).
Maka rekapitulasi penilaian RPPM
pada siklus | diperoleh persentase
87,49% dengan predikat Baik (B).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
masih terdapat beberapa aspek yang
perlu diperbaiki, khususnya pada
bagian pengalaman belajar yang perlu
memperjelas tahapan memahami,
mengaplikasi, dan merefleksi dalam
setiap tahapan pembelajaran serta
lampiran RPPM yang perlu dilengkapi
dengan glosarium.

Menurut Anita et al. (2022),
pelaksanaan pembelajaran di sekolah
dasar perlu dilaksanakan secara

maksimal agar tujuan pembelajaran

dapat tercapai dengan baik. Oleh
karena itu, guru perlu
mengembangkan pembelajaran
dengan model dan media yang
inovatif serta melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan langkah-
langkah model yang digunakan agar
peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang lebih
berkesadaran, bermakna, dan
menggembirakan. Pelaksanaan
pembelajaran berdasarkan analisis
data lembar pengamatan aktivitas
guru dan aktivitas peserta didik yang
telah diisi observer selama
pelaksanaan proses pembelajaran
Pendidikan Pancasila menggunakan
TGT berbantuan media ular tangga,
diperoleh hasil bahwa aktivitas guru
pada siklus | pertemuan 1 mencapai
persentase 85,71% dengan predikat
Baik (B) dan aspek peserta didik
didapat rata-rata dari kedua observer
sebesar 87,49% dengan predikat Baik
(B). Pada siklus | pertemuan 2 terjadi
peningkatan, dari aspek guru dan
peserta didik memperoleh persentase
92,85% dengan predikat Sangat Baik
(SB). Beberapa aspek yang perlu
diperbaiki dalam pelaksanaan
pembelajaran untuk siklus berikutnya
yaitu pada kegiatan inti langkah 1

penyajian kelas guru harus
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memberikan kesempatan pada

peserta  didik untuk bertanya
mengenai materi yang telah dijelaskan
agar peserta didik lebih memahami
materi serta guru harus
mengondisikan kelas untuk persiapan
melakukan pertandingan ular tangga
antar kelompok agar pelaksanaan
pertandingan ular tangga menjadi
lebih tertib dan kondusif.

Pada siklus | pertemuan 1 rata-
rata hasil belajar aspek afektif peserta
didik memperoleh nilai 75,21 dengan
predikat Cukup (C) dan pada siklus |
pertemuan 2 dengan rata-rata 85,00
dan predikat Baik (B). Pada aspek
psikomotorik (keterampilan), pada
siklus | pertemuan 1 menunjukkan
rata-rata 76,04 dengan predikat
Cukup (C) dan pada siklus |
pertemuan 2 memperoleh rata-rata
86,45 dengan predikat Baik (B). Pada
aspek kognitif (pengetahuan), pada
siklus | pertemuan 1, rata-rata hasil
belajar aspek kognitif peserta didik
memperoleh nilai 75,62 dengan
kategori Cukup (C). Pada tahap ini
masih terdapat 11 peserta didik yang
belum mencapai ketuntasan belajar
sesuai KKTP yang ditetapkan. Hasil
belajar aspek kognitif meningkat pada
siklus | pertemuan 2 memperoleh rata-
rata 85,83 dengan predikat Baik (B),

dengan peserta didik yang tuntas
meningkat menjadi 19 orang.

2. Siklus i

Perencanaan pembelajaran
berdasarkan hasil penilaian terhadap
RPPM pada siklus |l mengalami
peningkatan jika dibandingkan
dengan siklus | dengan memperoleh
persentase sebesar 95,00% dengan
predikat Sangat Baik (SB). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa
perencanaan pembelajaran
menggunakan model TGT berbantuan
media ular tangga pada siklus Il sudah
terlaksana sesuai dengan yang
diharapkan.

Pelaksanaan pembelajaran
berdasarkan hasil pengamatan dari
aspek guru dan aspek peserta didik
pada siklus || memperoleh persentase
sebesar 96,42% dengan kriteria
Sangat Baik (SB). Menurut Aliya, et al.
(2024) menyatakan bahwa
pelaksanaan pembelajaran
dinyatakan berhasil apabila hasil
observasi aktivitas guru maupun
aktivitas peserta didik memperoleh
nilai observasi >80%. Dengan
demikian, pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Pancasila menggunakan
model TGT berbantuan media ular
tangga di kelas IV SDN 20 Binuang

Kampung Dalam Kota Padang telah
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mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan dan dinyatakan berhasil
meningkatkan kualitan pelaksanaan
pembelajaran.

Pada siklus Il hasil belajar aspek
afektif meningkat menjadi 91,04
dengan predikat Sangat Baik (SB).
Aspek Psikomotorik dengan rata-rata
91,66 dengan predikat Sangat Baik
(SB). Aspek kognitif dengan rata-rata
91,25 dengan predikat Sangat Baik
(SB), dengan jumlah peserta didik
tuntas sebanyak 23 orang dan hanya
1 peserta didik yang belum tuntas.
Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa penerapan model TGT
berbantuan media ular tangga mampu
membantu peserta didik memahami
materi pembelajaran dengan lebih
baik melalui kegiatan belajar yang
berkesadaran, bermakna, dan
menggembirakan.

Menurut Hermawati et al. (2025)
menyatakan bahwa hasil belajar
peserta didik dinyatakan berhasil
apabila mencapai >80% dari jumlah
peserta didik dengan kriteria tuntas.
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, ketuntasan hasil
belajar peserta didik pada siklus Il
telah melebihi dari 80%, sehingga
penerapan model TGT berbantuan

media ular tangga dalam

pembelajaran Pendidikan Pancasila
dinyatakan berhasil meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas IV
SDN 20 Binuang Kampung Dalam
Kota Padang.

Peningkatan hasil penelitian dari
siklus | hingga siklus Il dapat dilihat
pada tabel:

Tabel 2 Hasil Rekapitulasi Pengamatan
Siklus | — Siklus I

Siklus | .
Aspek Pert 1 Pert 2 Siklus I
RPPM 85,00% 90,00% 95,00%
Aktivitas o o
Guru 87,49% 92,85% 96,42%
Aktivitas

Peserta 87,49% 92,85% 96,42%
Didik
Hasil
Belajar

75,55% 85,50% 91,31%

Berdasarkan data yang didapat
jelas bahwa hasil belajar peserta didik
Pendidikan
Pancasila menggunakan model TGT

pada pembelajaran

berbantuan media ular tangga
meningkat dari siklus | ke siklus Il
Dengan  demikian pelaksanaan
penelitian dicukupkan sampai siklus Il,
keputusan ini berdasarkan
kesepakatan peneliti dan guru kelas
IV selaku observer 1 dan guru kelas VI
selaku observer 2 SDN 20 Binuang
Kampung Dalam Kota Padang.
Adapun grafik peningkatan hasil
belajar peserta didik pada mata
Pendidikan

secara keseluruhan menggunakan

pelajaran Pancasila
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model TGT berbantuan media ular
tangga di kelas IV SDN 20 Binuang
Kampung Dalam Kota Padang
ditunjukkan pada gambar berikut ini.

Peningkatan Hasil Perencanaan dan Pelaksanaan
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Grafik 2 Peningkatan Hasil Belajar
siklus | - I

D. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil
penelitian, maka dpat diambil
kesimpulan bahwa:

1. RPPM pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila
menggunakan model TGT
berbantuan media ular tangga di
kelas IV SDN 20 Binuang
Kampung Dalam Kota Padang

disusun dengan komponen

identifikasi pembelajaran, desain
pembelajaran, pengalaman
pembelajaran, assessmen
pembelajaran, dan lampiran
RPPM. Kualitas RPPM meningkat
dari 85,00% pada siklus |
pertemuan 1 dengan predikat Baik
(B), 90,00% pada siklus |
pertemuan 2 dengan predikat Baik
(B). Kemudian meningkat menjadi

95,00% pada siklus Il dengan

predikat Sangat Baik (SB).

. Pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Pancasila
menggunakan model TGT

berbantuan media ular tangga
berdasarkan aspek guru dan
peserta didik juga mengalami
peningkatan. Kualitas
pelaksanaan pembelajaran pada
aspek guru meningkat dari 87,5%
pada siklus | pertemuan 1 dengan
predikat Baik (B), pada siklus |
pertemuan 2 menjadi 92,85%
dengan predikat Sangat Baik (SB),
kemudian meningkat menjadi
96,42% pada siklus Il dengan
predikat Sangat Baik (SB).
Kualitas pelaksanaan
pembelajaran pada aspek peserta
didik meningkat dari 85,71 %
dengan predikat Baik (B) dan pada
siklus | pertemuan 2 diperoleh
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92,85%
Sangat Baik (SB).
Kemudian meningkat pada siklus Il

persentase dengan

predikat

menjadi 96,42% dengan predikat
Sangat Baik (SB).

3. Hasil belajar peserta didik pada
aspek afektif, psikomotorik, dan
kognitif mengalami peningkatan
pada setiap siklusnya. Pada siklus
| pertemuan 1 rata-rata nilai afektif
75,21 dengan predikat Cukup (C)
dan pada siklus | pertemuan 2
rata-rata 85,00 dengan predikat
Baik (B), meningkat pada siklus II
menjadi 91,04 dengan predikat
Sangat Baik (SB). Pada siklus |
pertemuan 1 rata-rata nilai

psikomotorik 76,04

predikat Cukup (C) dan siklus |

pertemuan 2 rata-rata 86,45

predikat Baik (B),

meningkat pada siklus |l menjadi

dengan

dengan

91,66 dengan predikat Sangat
Baik (SB). Pada siklus | pertemuan
1 rata-rata nilai kognitif 75,42
dengan predikat Cukup (C) dan
siklus | pertemuan 2 rata-rata
85,83 dengan predikat Baik (B),
meningkat pada siklus |l menjadi
91,25 dengan predikat Sangat aik
(SB).

Dengan demikian, perencanaan

pembelajaran, pelaksanaan

pembelajaran dan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila menggunakan
model TGT berbantuan media ular
tangga pada sikulus Il telah melebihi
dari 80%, sehingga penerapan model
TGT berbantuan media ular tangga
Pendidikan

berhasil

dalam  pembelajaran

Pancasila dinyatakan

meningkatkan kualitas pembelajaran
dan hasil belajar peserta didik kelas 1V
SDN 20 Binuang Kampung Dalam
Kota Padang.
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